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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam upaya pencapaian pendidikan yang berkualitasan guru
sangat menentukan sebuah keberhasilan prosesrbelajaajar. Guru
dituntut menciptakan lingkungan belajar kondusi€hisgga mampu
mendorong peserta didik untuk belajar dalam dalarondisi
menyenangkan. Oleh karena itu cara yang akurati megénsi guru
lakukan adalah mengembangkan variasi dalam mengajasini guru
dituntut tidak hanya menggunakan satu metode sdggndmengajar tetapi
dituntut lebih kreatif untuk mencapai tujuan.

Hal ini diperlukan variasi gaya mengajar, dalamenaksi guru
dengan anak didik. Dalam upaya pencapaian pendidiaag berkualitas,
pemerintah telah mengubah Kurikulum Berbasis Koemst (KBK)
menjadi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSRjurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan strapegigembangan
kurikulum untuk mewujudkan sekolah yang efektif,oqwktif, dan
berprestasi. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikam$R), dikembangkan
sesuai dengan satuan pendidikan, potensi dan kasiikt daerah, serta
sosial budaya masyarakat setempat dan peserta didik

Dalam kenyataannya, masih banyak kita temui ketidéddsimalan
dalam proses pembelajaran. Salah satu faktor pehygh adalah
rendahnya kinerja guru terutama dalam pengelolaamgajaran yang
relatif monoton, kurang variatif, tidak terencarnengan baik, yang pada
akhirnya proses pembelajaran bersifat konvensiomahoton dan terkesan
guru hanya masuk kelas, ceramah, dan kadang haayaremberikan

tugas. Inilah kurangnya inovasi guru dalam pengelolpembelajarannya
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guna meningkatkan motivasi belajar dan hasil belagserta didik dalam
pembelajaran.

Oleh karena itu, guru harus dapat mendorong pedéatila untuk
dapat melahirkan ide kreatif dalam rangka menumanldaya nalar, cara
berpikir logis, sistematis, kreatif, cerdas, dasarangin tahu. Dalam proses
pembelajaran diharapkan guru dapat menciptakan assituyang
menyenangkan sehingga pelajaran akan terasa mupahacisekarang
sudah tidak zaman lagi guru yang hanya menjadigangepada peserta
didiknya, dengan memberikan pelajaran-pelajarampaamemperdulikan
apakah peserta didik tersebut mengerti dengan apag ytelah
diajarkannya, atau apakah siswa tersebut hanyaertepgda saat di kelas
lalu kurang mengerti ketika sudah di luar kelasreRa tugas guru tidak
hanya sekedar mengupayakan para peserta didikriyk amemperoleh
berbagai pengetahuan dan keterampilan.

Sementara itu, untuk mengembangkan kreatifitasakagzan dan
ketrampilan diperlukan suatu alat pembelajaran yadak hanya semata-
mata bertujuan menguasai materi melainkan jugaujo@rt untuk
mengembangkan kecakapan-kecakapan yang diperladam dkehidupan
yang nyata. Harus disadari bahwa banyak paramatey gnempengaruhi
hasil pendidikan, seperti intelegensi peserta dikigtersediaan sarana dan
prasarana belajar, latar belakang pendidikan gamampuan guru dalam
mengorganisasikan pembelajaran, dan lain sebagdieyapi yang sangat
penting dilakukan sekarang ini adalah mengembangkanangkat
pembelajaran dan strategi pembelajaran.

Upaya meningkatkan mutu pembelajaran Bahasa Ar&lkelds V
MI Tsamrotul Huda 2 Jatirogo Kecamatan Bonang Deaddah dengan
menerapkan belajar tuntas dalam bidang Bahasaps@d khususnya dan
bidang-bidang yang lain pada umumnya. Hal ini dddaslengan guru
yang berlatar belakang PAI telah dibekali dengan todwogi
pembelajaran Bahasa Arab melalui seminar, sarsifikibkakarya dan



penataran-penataran. Selain dari itu peserta dablgai rownput dalam
pembelajaran Bahasa Arab, satu sama lain berbe@da kelakang
pendidikan dan lingkungannya, hal ini memerlukamateti yang sesuai
agar ada peningkatan hasil belajar.

Proses pengajaran adalah peserta didik belajah Kdeena itu
mengajar tidak dapat dipisahkan dari belajar, ggan peristilahan
kependidikan kita dikenal ungkapan Proses Belajangajar (PBM) atau
proses pembelajaran

Guru kegiatan pembelajaran sebaiknya memperhapkanedaan
individual peserta didik, yaitu pada aspek biolpgistelektual, dan
psikologis. Kerangka pemikiran demikian dimaksudkgar guru mudah
dalam melakukan pendekatan kepada setiap pesed& @ecara
individual. Peserta didik sebagai individu mempierbedaan sebagaimana
disebutkan di atas. Pemahaman ketiga aspek tersédant merapatkan
hubungan guru dengan peserta didik, sehingga mérkadamelakukan
pendekatan mengajar.

Terdapat empat keterampilan dalam pembelajaran daaldaab
yang harus dikuasai oleh peserta didik Di Kelas VTgamrotul Huda 2
Jatirogo Kecamatan Bonang Demak diharapkan mampuguasai
penguasaan empat keterampilan bahasa diharapkargpdslik memiliki
keahlian bahasa Arab sedemikian rupa.

Penguasaan empat kemampuan bahasa diperlukangistyatey
tepat dan cocok. Salah satu strategi yang diteragk®ll Tsamrotul Huda
2 Jatirogo Kecamatan Bonang Demak, khususnya da¢dajaran Bahasa
Arab adalah metod€ard Sort Proses pembelajaran dengan menggunakan
metode Card Sort menguntungkan bagi peserta didik, karena dengan

kegiatan pembelajaran ini setiap siswa dapat dikegkan semaksimal
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mungkin. Pandangan yang menyatakan semua peséitaddpat belajar
sambil bermain, sehingga akan menghilangkan rassanbodalam
pembelajaran, juga akan mempunyai imbas pada pgaddmhwa guru
dapat mengajar dengan baik dan hasil belajar yargngkat.

Memperhatikan hal tersebut, maka penelitian ini aksudkan
untuk mendeskripsikan strategi guru dalam pembelaj@ahasa Arab
melalui metodeCard Sorf baik dalam persiapan; kegiatan pembelajaran;
dan evaluasiSelain dari itu bagaimana penyerapan pesert& gaing
beraneka ragam tersebut dalam kegiatan pembelajgedrasa Arab
dengan metod€ard Sort.

Hal tersebut penulis menggunakan jenis Penelitiadakan kelas
(PTK). Metode ini digunakan penulis untuk membkgai bahwa metode
Card Sortdengan pelaksanaanya dalam kegiatan pembelajateelds V
MI Tsamrotul Huda 2 Jatirogo Kecamatan Bonang Denuapat
meningkatkan hasil belajar yang maksimal. Untuk mpemleh data
tentang guru dan siswa dalam penelitian ini, psnufienggunakan
wawancara dan observasi.

Penulis menduga bahwa guru dalam pembelajaran Baieh
melalui metodeCard Sortakan membawa dampak perubahan yang positif
sesuai dengan pola dan langkah-langkah me€@ate Sort Yaitu Guru
dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Arab melahaptgperencanaan,
kegiatan pembelajaran dan evalusi. Tidak hanyyaigaru saja, tetapi
peserta didik pun sangat dominan dalam menentukelperkasilan
pembelajaran Bahasa Arab melalui met@aded Sort Upaya peserta didik
agar tuntas dalam belajar Bahasa Arab ditempuhatteaktivitas-aktivitas
belajar, baik sebelum kegiatan, pelaksanaan kegiaetelah kegiatan.
Strategi guru, kesiapan dan aktivitas peserta didigat memperlancar
kegiatan pembelajaran bahasa Arab melalui me@zad Sort.

Maka penulis tertarik mengadakan penelitian betjutiRenerapan
metode Card Sort bagi peningkatan hasil belajar Bahasa Arab materi



pokok Hadigatul Bait Di Kelas V MI Tsamrotul Huda <Z2atirogo
Kecamatan Bonang Demak Tahun Ajaran 2010/2011,".
. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan wawancara kepada salah satu guru yangampu
mata pelajaran Bahasa Arab di MI Tsamrotul Huden&2ka berdasarkan
latar belakang di atas, identifikasi penulis sebbgakut:
1. Masih lemahnya daya serap peserta didik dalam nmeaemateri
pelajaran Bahasa Arab, khususnya dalam materi pdiolkotul Bait.
2. Masih rendahnya antusias peserta didik terhadapa matajaran
Bahasa Arab.
3. Kurangnya media pendukung dalam melaksanakan proses
pembelajaran Bahasa Arab.
4. Hasil Belajar tes formatif yang masih di bawah dtanketuntasan
minimal.
. Penegasan I stilah
Untuk menghindari kesalah-pahaman dalam memahaahil jdi
atas dan demi menghindarkan dari bermacam-macamfgo@am, maka
penulis memberikan penjelasan tentang pengertifderbpa kata yang
tercantum dalam judul sehingga diketahui arti damakma dalam
pembelajaran yang diadakaBeberapa istilah yang terdapat dalam judul
diatas adalah sebagai berikut:
1. Penerapan
Penerapan yaitu kemampuan untuk menggunakan atau
menerapkan teori, prinsip, peraturan atau infornkasdalam situasi
yang baru.
2. Model Pembelajaran
Model pembelajaran adalah suatu pola atau langaabkah

pembelajaran tertentu yang diterapkan agar tujuan &ompetensi



dari hasil belajar yang diharapkan akan cepat ddmapai dengan
lebih efektif dan efisied.
3. MetodeCard Sort
Card Sort bisa disebut dengan sortir kartu yaitu pemilihan
kartu. Metode ini merupakan kegiatan kolaboratig/@isa digunakan
untuk mengajarkan konsep, karakteristik, klasifikdakta, tentang
obyek atau preview informdsiGerakan fisik yang dominan dalam
strategi ini dapat membantu mendinamiskan kelasyyi@nuh dan
bosan.
4. Hasil belajar
Penilaian atau evaluasi pada dasarnya adalah migmanber
pertimbangan atau harga atau nilai berdasarkaanteart Hasil yang
diperoleh dari penilaian dinyatakan dalam bentulsilhaelajar
Peningkatan hasil belajar peserta didik menuruejiteadalah adanya
peningkatan nilai peserta didik yang diperoleh dauis dan tes
evaluasi diakhir pertemuan siklus.
5. Peserta didik kelas V Ml
Peserta didik kelas V Ml adalah peserta didik yang
mengembangkan potensi dirinya melalui proses pejarah setingkat
sekolah dasar pada tingkat kelima dan masih tendaébagai peserta
didik MI Tsamrotul Huda 2.
6. MI Tsamrotul Huda 2 adalah salah satu lembaga péwai setara
sekolah dasar (SD) yang berlatar belakang Agamamisiang

bertempat di Desa Jatirogo Kecamatan Bonang Kabnfatmak.
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D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas maka permasalafaag
dirumuskan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah penerapan metdcird Sortdalam pelajaran Bahasa
Arab materi pokok Hadigatul Bait di kelas V MI Tsaotul Huda 2
Jatirogo Kecamatan Bonang Demak?

2. Adakah peningkatan hasil belajar siswa dalam pelaj@ahasa Arab
pada materi pokok Hadigatul Bait di kelas V Ml Tsatal Huda 2
Jatirogo Kecamatan Bonang Demak setelah menerapktodeCard
Sort?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian tindakan kelas yang akan dilaksanakieed@aah untuk:
a. Mengetahui penerapan meto@ard Sortdalam pelajaran Bahasa
Arab materi pokok Hadigatul Bait di kelas V MI Tsaotul Huda 2
Jatirogo Kecamatan Bonang Demak.
b. Mengetahui adakah peningkatan hasil belajar sisvedand
pelajaran Bahasa Arab pada materi pokok Hadigaditl d8 kelas
V MI Tsamrotul Huda 2 Jatirogo Kecamatan Bonang Blem
setelah menerapkan metddard Sort
F. Manfaat Penélitian
Manfaat yang diharapkan setelah menyelesaikan iganelini
adalah sebagai berikut:

1. Manfaat bagi peserta didik Ml Tsamrotul Huda 2:

a. Hasil belajar peserta didik MI Tsamrotul Huda 2 agal mata
pelajaran Bahasa Arab khususnya pada materi poleskgHitul
Bait dapat meningkat.

b. Kompetensi peserta didik di bidang Bahasa Arab ksiga pada
materi pokok Hadigatul Bait dapat meningkat.

c. Daya tarik peserta didik terhadap mata pelajaranaBa Arab

dapat meningkat.



d. Terciptanya persaingan yang sehat dalam berprestasias.
2. Manfaat bagi guru MI Tsamrotul Huda 2:

a. Adanya kekreatifan, inovasi model pembelajaran Baharab
dari dan oleh guru yang menitikberatkan pada pg@aeranetode
Card Sortyang diharapkan dapat membantu memajukan kualitas
pendidikan.

b. Memberikan sumbangsih ide yang positif dalam pearajcara
berfikir.

c. Sebagai motivasi dan dukungan untuk selalu memipxerba
kualitas pembelajaran dan sebagai bahan evaluasi.

3. Bagi pihak sekolah

a. Mendapatkan panduan tentang metGded Sort

b. Melalui peningkatan kualitas pembelajaran maka rdiblean
dapat meningkatkan peringkat Ml Tsamrotul Huda 2.

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikamisangan
yang bermanfaat bagi sekolah sehingga dapat dgadsebagai
bahan kajian bersama untuk rujukan pembelajarai$dmrotul
Huda 2.

4. Manfaat bagi peneliti :

a. Mendapatkan pengalaman langsung dalam pelaksanaan
pembelajaran Melalui penerapan metddard Sorf sekaligus
sebagai contoh yang bermanfaat untuk kemudian kari
implikasikan ke dalam dunia pendidikan.

b. Memberi bekal agar peneliti sebagai calon guru yaegtif dan
profesional siap melaksanakan berbagai model pejabah di
lapangan, sesuai kebutuhan lapangan agar dapahgkatkan

motivasi belajar dan hasil belajar.



